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Abstrak 

Popularitas bulu tangkis di Indonesia telah meningkat sejak tahun 1960an, 

sehingga menyebabkan peningkatan jumlah atlet professional. Untuk mendukung 

pertumbuhan tersebut, proyek GOR Persatuan Bulu Tangkis Universitas 

Diponegoro Semarang bertujuan membangun GOR dan sekolah atlet bulu tangkis. 

Projek pembangunan gedung olahraga sekaligus sekolah atlet ini didasari oleh 

permasalahan jumlah atlet bulu tangkis  telah mencapai 11.155 atlet berada di Jawa 

Tengah khususnya di kota Semarang, namun masih kurangnya gedung olahraga 

bulu tangkis yang memadai bagi atlet. Sehingga dibutuhkan gedung olahraga yang 

dapat memfasilitasi atlet bulu tangkis di kota Semarang dan sekitarnya.  

Dengan menggunakan metode User Centered Design (UCD), proyek ini 

berfokus pada kebutuhan para atlet, menggabungkan konsep Futuristic Sporty 

untuk memotivasi atlet. Perancangan gedung olahraga ini bertujuan untuk 

memberikan lingkungan yang menginspirasi bagi para atlet untuk berlatih dan 

meraih kesuksesan di tingkat nasional dan internasional di masa yang akan datang.  

Kata kunci : Atlet, Bulu tangkis, Gedung  

Abstract 

Badminton's popularity in Indonesia has increased since the 1960s, leading 

to an increase in the number of professional athletes. To support this growth, 

Diponegoro University Badminton Association Semarang Sports Arena project 

aims to build a Sports Arena badminton athletes school. The project is based on the 

problem of the number of badminton athletes reaching 11,155 athletes in Central 

Java, especially in the city of Semarang, but there is still a lack of adequate 

badminton sports halls for athletes. So a sports hall is needed that can 

accommodate and facilitate badminton athletes in the city of Semarang and its 

surroundings.  

Using the User Centered Design (UCD) method, this project focuses on the 

needs of athletes, incorporating the concept of Futuristic Sporty to motivate 

athletes. The design of this sports hall aims to provide an inspiring environment for 

athletes to train and achieve success at the national and international levels in the 

future.  

Keywords : Athlete, Badminton, Building  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Gelanggang olahraga merupakan ruangan tertutup yang luas, dimana 

seringkali memiliki bentuk bangunan lingkaran atau oval. Gelanggang 

olahraga dirancang sebagai wadah untuk berolahraga. Awalnya gelanggang 

berasal dari kata “Arena” yang berasal dari bahasa latin “Harena” artinya pasir 

yang sangat halus menutupi lantai arena kuno seperti Colosseum Roma, Italia. 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia atau KBBI (Balai pustaka 1995), 

Gelanggang olahraga adalah ruang diperuntukkan sebagai lapangan tempat 

menyabung ayam, bertinju, berpacu (kuda), olahraga dan sebagainya. 

Gelanggang olahraga memiliki berbagai fungsi tak hanya sebagai tempat 

berlatih dan perhelatan olahraga saja tetapi juga memiliki fungsi sebagai 

fasilitas penunjang dalam pembinaan dan manajemen sumber daya atlet, salah 

satunya yaitu olahraga bulu tangkis. Gelanggang olahraga bulu tangkis 

pertama di Indonesia didirikan pada tahun 1933 di Jakarta.  

Olahraga bulu tangkis merupakan salah satu olahraga yang paling 

populer baik nasional maupun Internasional. Bulu tangkis berawal dari negara 

Jepang dan dilanjutkan di India, kemudian bulu tangkis modern lahir di 

Inggris dan berkembang di beberapa negara seperti China dan Indonesia. 

Olahraga bulu tangkis di Indonesia sudah ada sejak tahun 1930  yang dinaungi 

oleh Ikatan Sport Indonesia (ISI) pada masa itu. Bulu tangkis semakin 

berkembang setelah kemerdekaan Indonesia, kemudian pada tahun 1947 

terbentuklah Persatuan Olahraga Republik Indonesia (PORI). Organisasi 

khusus bulu tangkis seluruh Indonesia mulai terbentuk, yaitu Persatuan Bulu 

tangkis Indonesia (PBSI) pada 5 mei 1951. Tim bulu tangkis Indonesia pernah 

berpartisipasi dalam IBF pada tahun 1953 dan di tahun yang sama Indonesia 

mendaftar sebagai  anggota resmi Badminton World Federation (BWF), 

kemudian pada tahun 1958 Indonesia juga mengikuti kejuaraan piala Thomas 

yang diselenggarakan di Singapura. Pada tahun 1950 Indonesia tampil 

membanggakan dan berhasil masuk ke “All Indonesian Final” sejak saat itu 
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bulu tangkis Indonesia mulai diperhitungkan di mata dunia. Bulu tangkis 

Indonesia mulai memunculkan prestasinya pada masa kejayaan yang dimulai 

pada tahun 1960 hingga 1970, namun pada tahun selanjutnya Indonesia 

mengalami penurunan, kemudian pada tahun 1990 sampai 2000 Indonesia 

kembali bangkit dan telah memenangkan banyak penghargaan yang dimana 

pertama kalinya memberikan medali emas untuk Indonesia. Bulu tangkis 

Indonesia semakin berkembang dan bersinar sampai saat ini (Avira, 2022). 

Pesatnya perkembangan bulu tangkis di Indonesia, masyarakat mulai 

mengenal bahkan menggemari olahraga bulu tangkis. Menurut Nielsen Sports 

pada (Farahdillah Puspa, 2020) dalam surveinya terhadap olahraga terpopuler 

di Asia, bulu tangkis merupakan peringkat pertama sebagai olahraga di 

Indonesia. Sebanyak 71% masyarakat Indonesia menyukai olahraga bulu 

tangkis, catatan ini menunjukkan bahwa olahraga bulu tangkis berada di atas 

olahraga sepak bola (Nielsen,2020). Kegemaran masyarakat terhadap bulu 

tangkis terutama pada beberapa kota besar di Indonesia salah satunya yaitu 

kota Semarang, bulu tangkis merupakan salah satu olahraga yang paling 

digemari oleh masyarakat sekitar setelah sepak bola.  

Kota Semarang merupakan ibu kota Jawa Tengah yang dimana 

menjadi salah satu kota dengan penduduk terpadat di pulau Jawa. Namun 

sayangnya gelanggang olahraga bulu tangkis yang berada di kota Semarang 

masih jauh dari kata nyaman, aman, dan sesuai dengan standar gelanggang 

olahraga nasional maupun internasional. Hampir seluruh gelanggang olahraga 

bulu tangkis yang berada di kota Semarang memiliki permasalahan yang 

sama, seperti kurangnya fasilitas penunjang bagi atlet, menggunakan lantai 

yang terbuat dari material semen, kurangnya pencahayaan pada ruangan yang 

gelap dan hawa pengap, tidak adanya area yang nyaman bagi atlet seperti 

ruang ganti ataupun loker yang layak, kurangnya estetika, kurangnya fokus 

pada kebutuhan pengguna dan masih banyak hal substansial lainnya. Menurut 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Semarang menghadapi berbagai 

permasalahan  salah satunya yaitu kurangnya sarana dan prasarana sebagai 

pusat aktivitas pemuda. Padahal data yang tercantum milik PBSI bahwa 

daerah Jawa Tengah memiliki jumlah 11.097 atlet menjadi peringkat nomor 
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dua dengan jumlah atlet terbanyak di Indonesia. Jawa Tengah memiliki 

peluang yang sangat besar dalam pembangunan sebuah wadah untuk para 

atlet, salah satu rencana pembangunan gedung olahraga yang berada di 

Semarang yaitu gor bulu tangkis yang terletak pada area Universitas 

Dipononegoro Semarang.  Oleh karena itu, pada proyek Tugas Akhir saya 

mengambil judul “Perancangan Interior Fasilitas Penunjang Gelanggang 

Olahraga PB UNDIP Semarang Menggunakan Pendekatan User Centered 

(Dengan Gaya Desain Futuristic-Sporty) ”. 

Perancangan ini difokuskan pada kebutuhan ruang dan fasilitas 

penunjang bagi atlet serta masyarakat umum dengan mempertimbangkan 

aspek baik dari segi kenyamanan terutama pada sisi psikologis atlet, 

keamanan, fasilitas, kebutuhan pengguna ruang hingga estetika bangunan 

dengan menggunakan pendekatan User Centered sebagai solusi permasalahan 

yang telah ada.  

Selaras dengan tujuan perancangan interior fasilitas penunjang 

gelanggang olahraga persatuan bulu tangkis UNDIP Semarang yaitu berusaha 

untuk memfasilitasi kebutuhan atlet bulu tangkis untuk mencapai prestasi 

Internasional di masa depan dengan menggunakan penerapan gaya Futuristic-

Sporty. Penerapan gaya Futuristic-Sporty yang bersifat mengarah atau 

berorientasi pada masa depan dan selalu mengikuti perkembangan jaman 

(Farhan Fauzi, 2020). Perancangan fasilitas penunjang gelanggang olahraga 

ini diharapkan dapat mencerminkan impian para atlet bulu tangkis Indonesia 

dengan menyelaraskan harapan Indonesia terhadap atlet muda agar menjadi 

generasi emas di masa yang akan datang. 
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B. Proses dan Metode Desain 

1. Proses Desain atau Diagram Pola Pikir Desain  

 

Gambar 1. 1 Design Thinking Double-Diamond Framework 

Sumber: acumen.sg 

  Proses desain Double-Diamond Framework  merupakan salah satu  

proses Design Thinking untuk pengalaman pengguna yang digagas oleh 

Desain Council pada tahun 2004. Model ini mendorong untuk lebih kreatif 

dan inovasi sekaligus memperjelas kapan keputusan harus dibuat, kapan 

harus berkomitmen pada suatu arah sehingga proses yang dijalankan akan 

terfokus pada kebutuhan pengguna dengan empat langkah utama yaitu, 

Discover, Define, Develop, dan Deliver. 

2. Metode Desain 

  Metode desain yang digunakan untuk mengerjakan proyek 

Perancangan Interior Fasilitas Penunjang Gelanggang Olahraga PB UNDIP 

Semarang Menggunakan Pendekatan User Centered Dengan Gaya Desain 

Futuristic-Sporty ini adalah metode desain Double Diamond yang digagas 

oleh Design Council pada tahun 2004. Metode desain yang digunakan 

terdiri dari 4 tahap, yakni Discover, Define, Develop, Deliver. Berikut 

penjelasan tahap pada proses desain Double Diamond secara lengkap:  

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

5 
 

a. Discover / Research  

  Discover merupakan fase untuk menemukan masalah. Proses hasil 

yang dapat dilakukan yaitu merupakan hasil penelitian dari data fisik studi 

literatur, wawancara pengguna ruang yaitu atlet bulutangkis dan pengurus 

gelanggang olahraga, survey gelanggang olahraga bulu tangkis milik PB 

Djarum yang berada di kota Magelang dan data non fisik menggunakan 

metode preseden atau pembanding tempat yang sejenis pada gelanggang 

olahraga bulutangkis milik PB Djarum di kota Magelang untuk melihat 

permasalahan serta menyesuaikan ketentuan-ketentuan dalam perancangan 

gelanggang olahraga. Dalam proses ini juga dapat mengambil dokumentasi 

sebagai pembelajaran dan tanda bukti untuk pembanding gelanggang 

olahraga yang sudah ada. 

b. Define / Syinthesis 

  Tahapan Define atau syinthesis merupakan fase mengalisa masalah. 

Proses hasil yang dapat dilakukan yaitu meringkas mengenai apa yang perlu 

diperbaiki termasuk pertanyaan pada penilitian atau strategi yang akan 

digunakan. Fase ini merupakan perancangan konsep desain menggunakan 

brainstorming dan moodboard sebagai gambaran material dan warna yang 

nantinya akan digunakan pada perancangan. 

c. Develop / Ideation 

  Develop merupakan tahapan untuk mengemukakan solusi yang 

memungkinkan termasuk evaluasi akhir untuk menentukan solusi. Proses 

hasil yang dapat dilakukan yaitu skematik desain, hubungan antar ruang, 

dan alternative desain yang merupakan ide prototipe untuk melihat 

kesesuaian terhadap perancangan.   

d. Deliver / Implementation 

  Deliver atau implementation adalah fase implementasi solusi yang 

cocok untuk mengatasi masalah yang ada. Implementasi ini berupa gambar 

kerja serta presentasi.  
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Ke-empat fase ini menjadi bagian dari dua proses, yaitu: 

1. Doing the Right Thing (Discover and Define)  

  Penemuan masalah yang akan dicari solusinya, sehingga akan 

mendapatkan target serta tujuan yang jelas. 

2. Doing Things Right (Develop and Deliver) 

  Permasalahan yang sudah ditemukan, pastikan untuk menemukan 

solusi dengan cara yang tepat dan sesuai pada perancangan.  
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BAB II 

PRA DESAIN 

 

A. Tinjauan Pustaka 

a. Definisi Gelanggang Olahraga  

  Gelanggang olahraga merupakan ruang atau wadah yang digunakan 

untuk keperluan olahraga tradisional dan olahraga modern dibangun sesuai 

dengan keperluan dalam pelaksanaan kegiatan latihan fisik. Menurut sejarah, 

gelanggang olahraga berasal dari kata “Arena” yang berasal dari Bahasa Latin 

yaitu “Harena”, yang merujuk pada suatu tempat untuk digunakan sebagai 

tempat berlatih dan bertanding satu atau beberapa cabang olahraga contohnya 

seperti Colosseum di Roma, Italia. Pada zaman Romawi kuno, arena digunakan 

sebagai tempat pertandingan antara manusia dengan manusia atau pertarungan 

antara manusia dan hewan.  

  Arena terdiri dari ruang terbuka besar yang dikelilingi pada sebagian 

besar atau semua sisi oleh tempat duduk berjenjang untuk penonton, dan 

mungkin tertutupi oleh atap. Karakteristik utama dari arena yaitu ruang 

pelaksanaannya merupakan titik paling rendah yang dimana memungkinkan 

visibilitas maksimum. Arena atau gelanggang biasanya dirancang untuk 

menampung banyak penonton. Istilah arena terkadang digunakan sebagai 

sinonim untuk tempat yang sangat besar seperti Pasadena’s Rose Bowl, tetapi 

hal ini berbeda karena fasilitas tersebut biasanya disebut dengan stadion, hal 

utama yang membedakan antara stadion dan gor yaitu jika tidak memiliki atap 

maka sudah dipastikan Gedung tersebut merupakan stadion.  

  Gelanggang olahraga bulu tangkis merupakan wadah yang 

memfasilitasi pembinaan khusus atlet bulu tangkis. Tempat ini dilengkapi 

dengan fasilitas-fasilitas yang memenuhi standar internasional untuk 

mendukung olahraga bulu tangkis.  

Indonesia memiliki banyak gelanggang olahraga yang dikhususkan 

untuk olahraga bulu tangkis, contohnya proyek yang sedang berjalan di Kota 
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Semarang, yaitu proyek milik Persatuan Bulu tangkis Universitas Diponegoro. 

Proyek ini dirancang sesuai dengan standar internasional untuk menciptakan 

lingkungan yang dapat mendukung aktifitas olahraga bulu tangkis serta 

pengalaman yang optimal bagi pengguna ruang. 

b. Fungsi Gelanggang Olahraga 

  Gelanggang olahraga tak hanya sebagai wadah untuk menyalurkan 

olahraga saja, tetapi juga memiliki beberapa fungsi tambahan yang mendukung. 

Oleh sebab itu gelanggang olahraga harus memiliki fasilitas untuk mendukung 

kegiatan lainnya yang berkaitan dengan fungsi utamanya. Secara khusus fungsi 

bangunan gelanggang olahraga yaitu sebagai wadah kegiatan olahraga, 

sedangkan secara khusus fungsi dan peran gelanggang olahraga, diantaranya 

yaitu: 

a. Membantu menciptakan dan menambah lapangan pekerjaan, misalnya pada 

sektor olahraga, transportasi, hiburan, industri kecil, dan lain-lainnya. 

b. Membantu dalam mengembangkan industri-industri lainnya yang berada di 

sekitar gelanggang olahraga. 

c. Menyediakan fasilitas olahraga, makan dan minum serta jasa lainnya yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat.  

c. Klasifikasi Gelanggang Olahraga 

Menurut Buku Standar Tata Cara Perencanaan Teknik Bangunan 

Gedung Olahraga yang dikeluarkan oleh Departemen Pekerjaan Umum dalam 

Andri Maryanto (2007:15), gelanggang olahraga memiliki klasifikasi yang 

dibagi menjadi 3 tipe, yaitu: 

1. Tipe A 

Tipe A dalam penggunaannya yaitu melayani wilayah tingkat Provinsi, 

dengan standar kapasitas 3000-5000 penonton atau jiwa dan fasilitas olahraga 

minimal, 1 lapangan bola volley, 1 lapangan basket, dan 4 lapangan bulu 

tangkis. 

2. Tipe B 
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Tipe B adalah gelanggang olahraga yang dalam penggunaannya 

melayani wilayah tingkat Kabupaten atau Kota, dengan standar kapasitas 1000-

3000 penonton atau jiwa dan fasilitas olahraga minimal, 1 lapangan basket, 1 

lapangan bola volley, dan 1 lapangan bulu tangkis.  

3. Tipe C  

Tipe C dalam penggunaannya yaitu melayani wilayah tingkat 

Kecamatan, dengan standar kapasitas maksimal 1000 penonton atau jiwa, dan 

fasilitas olahraga minimal 1 lapangan bola Volley dan 1 lapangan bulu tangkis.  

d. Fasilitas Gelanggang Olahraga 

Gelanggang olahraga harus memiliki fasilitas penunjang yang 

memenuhi sesuai ketentuan agar berfungsi dengan baik, maka fasilitas yang 

ditawarkan dan disediakan juga harus lengkap. Hal ini tidak hanya memenuhi 

kebutuhan fungsional pengguna ruang, tetapi juga sebagai tempat yang nyaman 

bagi pengguna. Secara umum, fasilitas yang terdapat pada gelanggang olahraga 

bisa dibedakan menjadi dua bagian, yaitu:  

1. Fasilitas utama adalah fasilitas yang memang harus ada dalam lingkup 

bangunan gelanggang olahraga. Sebagai contoh yaitu lapangan bulu tangkis, 

lapangan basket dan lain-lainnya.  

2. Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang berfungsi sebagai pendukung atau 

pelengkap bagi fasilitas yang ada pada bangunan gelanggang olahraga. 

Sebagai contoh yaitu kafe, minimarket, perpustakaan, sport shop dan lain-

lainnya. 

Gelanggang olahraga harus memiliki fasilitas penunjang yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

1. Ruang ganti atlit memiliki 3 tipe, yaitu untuk Tipe A dan B memiliki ruang 

minimal dua unit dan tipe C memiliki ruang minimal 1 unit dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Lokasi ruang ganti harus dapat langsung menuju lapangan olahraga 

melalui koridor yang berada dibawah tempat duduk penonton. 

2)  Kelengkapan Fasilitas tiap-tiap unit, yaitu: 
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a. Toilet pria harus dilengkapi minimal 2 buah bak cuci tangan, 4 

buah peturasan dan 2 buah kakus, 

b. Ruang bilas pria dilengkapi minimal 9 buah shower, 

c. Ruang ganti pakaian pria dilengkapi tempat simpan benda-benda 

dan pakaian atlit minimal 20 box dan dilengkapi bangku Panjang 

minimal 20 tempat duduk, 

d. Toilet wanita harus dilengkapi minimal 4 buah kakus, dan 4 buah 

cuci tangan yang dilengkapi cermin, 

e. Ruang bilas wanita harus tertutup dengan jumlah minimal 20 

buah, 

f. Ruang ganti pakaian wanita harus dilengkapi tempat simpan 

benda-benda dan pakaian atlit minimal 20 box dan dilengkapi 

bangku minimal 20 tempat duduk. 

2. Ruang Ganti Pelatih dan Wasit direncanakan untuk tipe A dan B memiliki 

minimal 1 unit untuk wasit dan 2 unit untuk pelatih dengan ketentuan, 

sebagai berikut: 

1) Lokasi ruang ganti harus dapat langsung menuju lapangan melalui 

koridor yang berada dibawah tempat duduk penonton, 

2) Kelengkapan fasilitas untuk pria dan wanita, tiap unit memiliki 

minimal 1 buah bak cuci tangan, 1 buah kakus, 1 buah ruang bilas 

tertutup, 1 buah ruang simpan yang dilengkapi dengan 2 buah tempat 

simpan dan 2 bangku Panjang sebagai tempat duduk. 

3. Ruang Pijat direncanakan pada tipe A, B dan C minimal 12 m² dan tipe C 

diperbolehkan tanpa ruang pijat. Kelengkapan ruang pijat minimal memiliki 

1 buah tempat tidur, 1 buah cuci tangan dan 1 buah kakus. 

4. Lokasi Ruang P3K direncanakan harus berada dekat dengan ruang ganti 

atau ruang bilas. Tipe A, B dan C minimal 1 unit yang dapat melayani 

20.000 penonton dengan luas minimal 15 m². Kelengkapan minimal 1 buah 

tempat tidur untuk pemeriksaan, 1 buah tempat tidur untuk perawatan dan 1 

buah kakus yang mempunyai luas lantai dapat menampung 2 orang untuk 

kegiatan pemeriksaan dopping. 
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5. Ruang Pemanasan direncanakan pada tipe A minimal 300 m², tipe B 

minimal 81 m² dan maximal 196 m², sedangkan tipe C minimal 81 m². 

6. Ruang Latihan Beban direncanakan mempunyai luas yang disesuaikan 

dengan alat latihan yang digunakan minimal 150 m² untuk tipe A, 80 m² 

untuk tipe B dan C diperbolehkan tanpa ruang latihan beban. 

7. Toilet Penonton direncanakan pada tipe A, B dan C dengan perbandingan 

penonton wanita dan pria adalah 1:4 yang penempatannya dipisahkan. 

Fasilitas yang dibutuhkan minimal dilengkapi beberapa ketentuan, sebagai 

berikut: 

1. Jumlah kakus jongkok untuk pria dibutuhkan 1 buah kakus untuk 200 

penonton pria dan untuk wanita 1 buah kakus jongkok untuk 100 

penonton wanita, 

2. Jumlah bak cuci tangan yang dilengkapi dengan cermin, dibutuhkan 

minimal 1 buah untuk 200 penonton pria dan 1 buah untuk 100 

penonton wanita. 

3. Jumlah peturasan yang dibutuhkan minimal 1 buah untuk 100 penonton 

pria. 

8. Kantor Pengelolaan Lapangan untuk tipe A dan B direncanakan dapat 

menampung minimal 10 orang, maksimal 15 orang dan tipe C minimal 5 

orang dengan luas yang dibutuhkan minimal 5 m² untuk setiap orang. Tipe 

A dan B harus dilengkapi ruang untuk petugas keamanan, petugas 

kebakaran dan polisi yang masing-masing membutuhkan luas minimal 15 

m². Tipe C diperbolehkan tanpa ruang tersebut. 

9. Gudang, dalam perancangan area ini sebagai penyimpanan alat kebersihan 

dan alat olahraga.  

e. Persyaratan dalam Perancangan Gelanggang Olahraga  

Persyaratan umum pembangunan gelanggang olahraga yang 

terdapat dalam sebuah area olahraga indoor, yaitu: 

1. Area olahraga umum, meliputi: 

a. Lapangan olahraga 

b. Area penonton (tribun) 

c. 25 official area (petugas garis, wasit, pelatih dan lain-lainnya) 
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d. Ruang peralatan olahraga 

e. Ruang Teknik 

f. Ruang pelatih 

g. Ruang ganti 

h. Kamar mandi dan toilet 

i. Janitor, dan sebagainya. 

2. Area olahraga indoor, meliputi: 

a. Tempat latihan bulu tangkis 

b. Bola voli, billyard 

d. Tempat latihan kebugaran jasmani 

3. Area administrasi, meliputi: 

a. Ruang resepsionis 

b. Kantor pengelola 

c. Ruang rapat pengelola 

d. Pantry 

e. Gudang 

f. Ruang arsip 

4. Area penerima tamu, meliputi: 

a. Front office 

b. Loket penjualan tiket 

c. Loket pendaftaran keanggotaan atau penyewaan 

e. Entrance hall  

f. Lobby 

g. Toilet umum 

5. Area rekreasi, meliputi: 

a. Cafetaria 

b. Taman bermain 

c. Sport shop 

d. Kolam renang 

6. Area Pendidikan, meliputi: 

a. perpustakaan buku-buku olahraga 

7. Keamanan, meliputi: 
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a. Faktor keamanan terhadap api 

b. Keributan atau kerusuhan 

c. Kecelakaan 

8. Area ibadah, meliputi: 

a. Mushalla  

b. Ruang tempat wudhu 

 

e. Perbandingan Sistem Pembinaan dan Manajemen pada 

Gelanggang Olahraga Persatuan Bulu tangkis di Indonesia, 

China, Denmark dan Inggris.  

Gelanggang olahraga tak hanya menjadi area pelatihan saja tetapi 

juga dapat menjadi tempat pembinaan dan manajemen sumber daya atlet. Indonesia 

sudah memiliki beberapa sekolah khusus pembinaan atlet bulu tangkis, contohnya 

yaitu sekolah khusus bulu tangkis milik Djarum yang berada di kota Kudus dan 

Pelatnas di Cipayung. Menurut Harsuki dalam Riyadi (2019) tugas-tugas 

manajemen sumber daya manusia fokus pada perencanaan, sumber daya manusia, 

perekrutan pegawai, seleksi, sosialisasi, pelatihan dan pengembangan, penilaian 

prestasi, promosi, transfer dan emosi. Pengoptimalan sumber daya yang baik 

didukung oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu pembinaan prestasi yang 

dikembangkan secara maksimal untuk mencapai target tertinggi. Adapun faktor 

peningkatan prestasi lainnya yaitu : 

1) Faktor individu yang meliputi oleh bakat, minat, dan genetik 

2) Manajemen organisasi yang baik 

3) Program pembinaan  

4) Pemanfaat sarana dan prasarana yang mendukung 

Pada sekolah bulu tangkis milik Djarum Kudus ini memiliki 

komitmen untuk terus mengembangkan kompetisi sumber daya manusia terutama 

pada atlet bulu tangkis di Indonesia. Hal yang dilakukan oleh Djarum Kudus dalam 

menjalankan komitmennya yaitu: 

1) Pengurus memiliki kewajiban dalam mengoptimalkan pembinaan anak usia 

dini. 

2) Memajukan serta menertibkan administrasi dan organisasi. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

14 
 

3) Pengurus merupakan mayoritas mantan pemain bulu tangkis sehingga setiap 

pengurus klub persatuan bulu tangkis milik Djarum Kudus berpengalaman 

dalam bulu tangkis. 

4) Rekrutmen pelatih bulu tangkis PB Djarum Kudus ditunjuk langsung oleh 

ketua pelatih dengan mempertimbangkan kualitas dan kuantitas dari pelatih 

tersebut. 

5) Pelatih merupakan mantan atlet bulu tangkis berprestasi dan dipandang 

dapat memahami aturan-aturan bulu tangkis dan mantan pemain PB Djarum 

sendiri. Pelatih harus memiliki lisensi nasional, tak hanya itu bagi pelatih 

pemula harus ikut serta dalam pendidikan dan pelatihan terlebih dahulu agar 

pelatih-pelatih tersebut memiliki legalitas untuk melatih.  

6) Dalam memilih seorang atlet klub PB Djarum Kudus menggunakan sistem 

perekrutan melalui audisi beasiswa Djarum Foundation atau juga dapat 

ditunjuk oleh pelatih secara langsung atau jalur audisi khusus jika atlet 

memiliki bakat yang sangat baik. Sistem beasiswa ini dilakukan untuk 

memberikan sifat eksklusifitas bagi pembinaan bulu tangkis Djarum pusat 

atau khusus Champion.  

 

Selanjutnya pembinaan pada Pelatnas Cipayung yang tidak begitu 

jauh berbeda dengan pembinaan milik PB Djarum. Pembinaan yang dilakukan 

yaitu: 

1) Pembinaan dimulai dari usia 14 hingga 18 tahun hal ini dikarenakan pada 

usia tersebut lebih muda dalam membentuk karakter atlet dalam program 

yang sudah direncanakan dengan baik. Selain itu pelatihan fisik dan teknik 

bertujuan untuk mencapai kondisi prima pertahanan dalam permainan bulu 

tangkis.  

2) Permainan bulu tangkis yang terfokus pada kecepatan dan ketangkasan 

menuntut untuk terus bergerak dalam tempo yang cepat. Pembentukan fisik 

dan mental merupakan pembinaan pelatihan bulu tangkis. 

3) Atlet diberikan pelatihan teori bertujuan untuk membentuk individu yang 

dilatih lebih personal untuk membentuk karakter dan membenahi mereka 

secara mental dan teknis. Selain itu juga pada pelatihan teori ini yaitu 
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bertujuan menyusun strategi sebelum bertanding, kegiatan ini dilakukan 

dengan cara menonton video pertandingan yang pernah dilakukan oleh 

lawan yang nantinya akan dihadapi untuk mempelajari kemampuan milik 

lawan (Cesar et al. 2014) 

Menurut (Cesar, et al. 2014) pada tahun 2014 Indonesia masih 

menggunakan sistem pelatihan nasional yang terpusat, berbeda halnya dengan 

sistem pendidikan khusus bulu tangkis yang berada di China yang mempunyai 

pemusatan pelatihan di setiap provinsinya. Setiap atlet muda yang memiliki 

potensial dari daerah akan dilatih pada pemusatan pelatihan yang berada di setiap 

provinsi. Atlet-atlet terpilih selanjutnya akan ditarik untuk menjalani pelatihan 

secara nasional. Dengan sistem seperti inilah China tidak akan kekurangan atlet 

bulu tangkis muda karena ketika pemain andalan sudah usai maka masih ada 

pengganti yang siap sedia untuk maju dalam pertandingan nasional maupun 

internasional. Selain itu pada tahun 2017 China juga sudah memanfaatkan teknologi 

sebagai riset yang memberikan pengaruh signifikan dalam pelatihan (Maryati et al. 

2017). Tak hanya itu negara Tiongkok mendapatkan dukungan dari berbagai aspek 

yang memiliki perbedaan antara negara Indonesia, Denmark dan Inggris, yaitu: 

1) Pemerintah dan Politik 

Pemerintah China berusaha memberikan fasilitas lengkap dan 

pendanaan dari pemerintah dan bisnis untuk mendukung bulu tangkis. 

Pemerintah China memberikan dukungan professional berkualitas tinggi 

tanpa perlu dukungan finansial apapun dari pihak keluarga jika atlet sudah 

diidentifikasi memiliki potensi hingga tingkat elit nasional. 

Pemerintah China memberlakukan kebijakan dan dukungan kuat 

terhadap strategi pengembangan bulu tangkis. Dukungan ini berupa 

meningkatkan investasi pembangunan stadion bulu tangkis multifungsi, 

meningkatkan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi bulu tangkis. Sistem 

persaingan dan peraturan seleksi yang suportif serta penerapan sistem 

pengawasan yang efektif dapat memberikan sistem pelatihan yang ilmiah 

dan lengkap untuk pengembangan berkelanjutan program bulu tangkis 
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Tiongkok yang bertujuan untuk menumbuhkan bakat cadangan dengan 

kualitas tinggi (Guo Shizhu dalam Shiyu Ye 2023). 

Pembangunan fasilitas bulu tangkis ini juga dilakukan oleh negara 

Indonesia, Inggris dan Denmark. Tak begitu banyak hal yang signifikan 

dalam strategi antara negara China dan Indonesia, sistem peraturan seleksi 

dan pelatihan juga tak jauh berbeda, hanya saja pembangunan fasilitas 

gelanggang olahraga khusus bulu tangkis di Indonesia masih terbatas.  

2) Pendidikan  

Sistem pendidikan bulu tangkis di China sudah diterapkan sejak 

sekolah dasar, namun pada sekolah dasar sampai menengah belum 

diterapkan pada sekolah reguler hanya saja setiap provinsi memiliki sekolah 

khusus bulu tangkis. Hal ini dikarenakan olahraga bulu tangkis pada sekolah 

dasar dan menengah tidak terlalu diminati sehingga anak-anak yang 

menyukai bulu tangkis akan melanjutkan hobi mereka di sekolah khusus 

bulu tangkis. Namun pada tingkat menengah atas hingga perguruan tinggi 

olahraga ini sangat diminati. Perkembangan bulu tangkis di tingkat 

universitas dibagi menjadi dua aspek yaitu kurikulum dan ekstrakurikuler 

yang dimana para siswa sangat antusias dan termotivasi dalam olahraga 

bulu tangkis. Beberapa universitas memiliki tim bulu tangkisnya sendiri dan 

mampu tampil dalam kompetisi bulu tangkis. Menurut Wei Xin dalam 

(Shiyu ye 2023) mengatakan siswa dapat bertemu satu sama lain selama 

pelatihan dan pertandingan dimana hal ini dapat meningkatkan kemampuan 

mereka tentang pengertian, semangat tim dan persahabatan. Sistem 

pendidikan yang diberlakukan oleh negara China tak jauh seperti yang 

sudah dilakukan oleh negara Indonesia, hanya saja keterbatasan fasilitas 

beserta gelanggang olahraga dan sekolah khusus bulu tangkis masih sangat 

terbatas hanya di beberapa kota-kota besar saja dan beberapa sekolah bulu 

tangkis masih dikelola oleh pihak swasta.  

3) Ekonomi 

Pemerintah China memaksimalkan pembangunan fasilitas olahraga 

bulu tangkis di beberapa daerah contohnya yaitu Guangzhou yang terkenal 

memiliki sumber daya arena dengan stadion Tianhe menjadi pusatnya. 
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Beberapa acara bulu tangkis sering digelar di Guangzhou Tianhe Arena dan 

juga bekerja sama dengan sponsorship bulu tangkis Denmark. Hal ini 

membuka kesempatan ekonomi bagi negara China yang terbuka dalam 

bekerja sama oleh berbagai negara.  

4) Penelitian 

China juga terfokus pada penelitian yang dilakukan seperti 

pengujian anak muda yang dilakukan dalam pencarian bakat, contohnya 

yaitu menguji kekuatan, kecepatan, daya tahan, ketangkasan, koordinasi, 

fleksibilitas, waktu reaksi, keseimbangan, bentuk tubuh dan ketangguhan 

mental. Penelitian ilmiah ini dilakukan karena mereka mempercayai 

pendidikan bakat olahraga khusus diperuntukkan bagi anak-anak yang 

berbakat secara alami dan kombinasi antara komitmen kerja keras serta 

pelatihan. Hal ini berbanding terbalik dengan negara Inggris yang dimana 

mereka berfokus pada berbagai komponen kebugaran (Yuan Gao, 2017). 

5) Budaya 

Semangat olahraga sudah ada sejak dahulu kala dimana semangat 

ini merupakan budaya tradisional Tiongkok. Semangat olahraga adalah 

semangat persaingan yang sehat, patriotisme, kerja keras, kerja tim, 

eksplorasi dan inovasi. Indonesia juga memiliki budaya yang tak jauh 

berbeda dengan negara China khususnya budaya kerja tim atau semangat 

gotong royong yang saling membantu dan bersosialisasi antar sesama.  

Berbeda dengan budaya Denmark dan Inggris dimana dua negara ini 

memiliki pola pikir lebih individualis yang lebih percaya pada kemandirian, 

persamaan hak, manajer yang dapat diakses dan manajemen memfasilitasi 

dan pemberdayaan (Hofstede Insight dalam Shiyu Ye 2023). Meskipun 

pemerintah Denmark dan Inggris memberikan fasilitas dan bantuan 

terhadap atlet bulu tangkis namun kedua negara ini lebih mengandalkan 

pada latar belakang keluarga dan juga mengikuti perkembangan alami di 

mana terdapat peluang yang sama antara individu mulai dari tingkat dasar 

hingga tingkat tinggi.  

6) Teknologi dan Massa 
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China juga memfokuskan bulu tangkis dalam bidang teknologi salah 

satunya yaitu olahraga digital dan menggunakan media masa untuk 

menyebar luaskan olahraga bulu tangkis. Cara ini dilakukan dengan 

memperkenalkan juri dan pelatih profesional, menggunakan peralatan dan 

tempat, serta aturan yang sesuai dengan standar BWF. China membangun 

gambaran bulu tangkis sepositif mungkin untuk menarik perhatian 

masyarakat dan minat atlet dalam menciptakan mekanisme positif yang 

efektif. Hal ini juga sudah mulai dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam 

memperkenalkan atlet dan permainan bulu tangkis dikalangan luas. Namun 

sayangnya teknologi yang digunakan dalam pelatihan atlet masih terbatas 

bahkan jauh tertinggal dari negara China.  

Perbedaan sistem dan strategi antara negara China, Indonesia, Inggris 

dan Denmark cukup signifikan. Negara China dan Indonesia memiliki beberapa 

kesamaan dalam budaya, pemerintahan, dan pendidikan. Berbeda halnya dengan 

negara Eropa seperti Inggris dan Denmark yang lebih fokus pada individualisme 

dan sistem perkembangan alami.  

Meskipun memiliki beberapa kesamaan dengan China, Indonesia 

masih tertinggal cukup jauh terutama pada bidang teknologi, penelitian dan 

pembangunan kepelatihan baik sarana maupun pendidikan bulu tangkis. Namun  

untungnya saat ini kesadaran PBSI pada potensi dan sumber daya atlet sudah 

dimulai salah satunya yaitu mengembangkan sistem pelatihan yang terdapat di 

berbagai provinsi dan daerah dengan membangun klub bulu tangkis pada tahun 

2024 yang sudah berjumlah 4.136 klub di seluruh Indonesia. Tak  hanya itu di 

beberapa daerah sudah memiliki lapangan khusus pelatihan bulu tangkis namun 

belum semuanya memiliki fasilitas berstandar internasional atau berstandar BWF 

dan mengikuti teknologi. Tampaknya Indonesia masih perlu mengembangkan 

fasilitas yang sesuai dengan standar internasional dan sistem pembinaan serta 

manajemen demi memaksimalkan pemanfaatan atlet bulu tangkis yang ada di 

Indonesia.  
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